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ABSTRAK 

 
Hubungan Antara Kekuatan Otot Lengan, Kekuatan Otot Perut Dan Kelentukan Otot Punggung 

Dengan Kemampuan smash Bulutangkis Pemain Putra Tingkat Pemula PB. Satria Nganjuk Tahun 

2017, Skripsi, Penjaskesrek, FKIP UN PGRI Kediri, 2018. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adakah hubungan antara masing-masing variabel bebas 

(kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut, dan kelentukan otot punggung) dengan kemampuan smash 

bulutangkis dan untuk mengetahui adakah hubungan variabel bebas secara bersama-sama dengan 

kemampuan smash bulutangkis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriftif korelasi dengan rancangan analisis 

regresi. Sampel adalah semua pemain putra tingkat pemula PB. Satria Nganjuk tahun 2017 yang 

berjumlah 17 atlet. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh atau sensus. Teknik   

analisis data   mengunakan analisis  regresi. 

Hasil penelitian ini adalah (1) X1 memberikan sumbangan yang tidak signifikan terhadap Y 

dengan  r hitung =  0,465  <  r tabel =  0,482,  (2)  X2 memberikan  sumbangan  yang signifikan  

terhadap  Y  dengan  r hitung =  0,510 >  r tabel =  0,482,  (3)  X3 memberikan sumbangan yang 

signifikan terhadap Y dengan r hitung = 0,665 > r tabel = 0,482, (4) X1,X2, dan X3 memberikan  

sumbangan  yang  signifikan terhadap  Y  dengan  F hitung =  13,049 > F tabel = 3,41. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya hubungan yang signifikan antara kekuatan otot 

lengan, kekuatan otot perut, dan kelentukan otot punggung terhadap kemampuan smash bulutangkis. 

 

 

 
Kata Kunci : Kekuatan otot lengan, Kekuatan otot perut, Kelentukan otot punggung, hasil Smash 

Bulutangkis. 
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I. LATAR BELAKANG 

Di dunia, bulutangkis 

merupakan olahraga yang populer. 

Begitu pula di Indonesia, olahraga 

bulutangkis ini dimainkan oleh anak-

anak sampai orang dewasa dari desa 

sampai ke kota. Lebih dari 2000 

tahun yang lalu olahraga mirip 

bulutangis ini juga dimainkan di 

India, Jepang, Siam (kini Thailand), 

Yunani, dan China. Namun asal mula 

ditemukannya olahraga bulutangkis 

tidak diketahui, karena tidak ada 

referensi yang menerangkan secara 

pasti hal tersebut.  

Di Indonesia bulutangkis atau 

badminton mulai dimainkan sejak 

zaman penjajahan. Dulu ada 

pekumpulan-perkumpulan 

bulutangkis yang berdiri sendiri-

sendiri tanpa ada tujuan, sehingga 

bapak Soedirman pada saat itu 

mempunyai tekad untuk 

mempertemukan semua 

perkumpulan untuk membuat suatu 

wadah organisasi. Pertemuan yang 

diadakan tanggal 5 mei 1951 di 

bandung terbentuklah PBSI 

(Persatuan Bulutangis Seluruh 

Indonesia).  

Dalam cabang olahraga 

bulutangkis terdapat berbagai teknik 

dasar, diantaranya teknik service, 

smash, lob, drop, dan gerak kaki. 

Sebagaimana Sebagaimana di 

kemukakan Sapta Kunta Purnama 

(2010 : 13) “Teknik dasar dalam 

olahraga bulutangkis dapat dibagi 

dalam empat bagian yaitu (a) Sikap 

Berdiri (Stance), (b) Teknik 

Memegang Raket,  (c) Teknik 

Memukul Bola (Strokes), (d) Teknik 

Langkah Kaki (Foot Work)”. Keempat 

teknik dasar permainan bulutangkis 

tersebut harus dikuasai atlet 

bulutangkis untuk menunjang atau 

mencapai tujuan permainan. Dan salah 

satu teknik dasar bulutangkis yang 

banyak digunakan untuk mematikan 

permainan lawan adalah smash. 

Menurut Poole (2011 : 14) ”smash 

adalah pukulan overhead yang keras, 

diarahkan ke bawah yang kuat, 

merupakan pukulan menyerang yang 

utama dalam bulutangkis ”. 

Kemampuan smash dari atlet-atlet 

Indonesia masih kalah dari atlet 

negara lain, keterangan tersebut dapat 

dilihat dari segi kecepatan maupun 

ketepatan smash saat bermain. 

“Pukulan smash merupakan senjata 

yang sangat ampuh untuk 

mengumpulkan angka dalam 

permainan bulutangkis, hal itu 

disebabkan sifat jatuhnya bola yang 

kencang dan tajam” (Poole, 2011:35). 
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Dari pertimbangan tersebut penulis 

memilih smash sebagai bahan 

penelitian. 

Menurut Sapta Kunta Purnama 

(2010 : 1), ada delapan komponen 

kondisi fisik yaitu : 1) Kelincahan 

adalah kemampuan seseorang untuk 

dapat mengubah arah dengan cepat 

dan tepat tanpa kehilangan 

keseimbangan, 2) Daya tahan otot 

lokal adalah kemampuan seseorang 

dalam mempergunakan ototnya untuk 

berkontraksi secara terus menerus 

dalam waktu yang relatif lama dengan 

beban tertentu, 3) Daya tahan 

cardiovascular adalah kemampuan 

seseorang dalam mempergunakan 

sistem jantung, paru-paru, dan 

peredaran darahnya secara efektif dan 

efisiensi untuk menjalankan kerja 

secara terus-menerus yang melibatkan 

kontraksi otot dengan intensitas tinggi 

dalam waktu yang cukup lama, 4) 

Kekuatan adalah komponen kondisi 

fisik seseorang tentang 

kemampuannya dalam 

mempergunakan otot untuk menerima 

beban sewaktu bekerja, 5) Power 

adalah kemampuan seseorang 

mempergunakan kekuatan maksimum 

yang dikerahkan dalam waktu yang 

sependek-pendeknya, 6) Kecepatan 

adalah kemampuan seseorang untuk 

mengerjakan gerakan yang 

berkesinambungan dalam bentuk yang 

sama dalam waktu yang sesingkat-

singkatnya, 7) Kelentukan adalah 

efektifitas seseorang dalam 

menyesuaikan diri untuk segala 

aktifitas dengan penguluran tubuh 

yang luas, 8) Komposisi tubuh (agar 

ideal) adalah jumlah dari seluruh 

bagian tubuh. Dari kedelapan 

komponen kondisi fisik tersebut, 

menurut Sapta Kunta Purnama 

(2010:49) menyatakan bahwa 

kekuatan otot dan fleksibilitas 

(kelentukan) bagian-bagian persendian 

sangat dibutuhkan oleh seorang 

pemain bulutangkis. 

Persatuan Bulutangkis Satria 

Nganjuk merupakan salah satu klub 

bulutangkis yang ada di Kabupaten 

Nganjuk Jawa Timur. Klub ini 

mempunyai beberapa kelompok umur 

untuk dibina mulai dari U-10 sampai 

U-17, latihan di hari selasa, kamis, dan 

sabtu mulai pukul 15.00 di GOR 

Begadung Nganjuk. Sekolah sebagai 

institusi pendidikan formal memiliki 

keterbatasan dalam hal waktu, dana, 

serta fasilitas pendukung, sehingga 

perannya dalam membentuk nilai dan 

sikap pada anak kurang berjalan 

optimal. Oleh karena itu diperlukan 

waktu tambahan diluar jam sekolah 
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seperti klub bulutangkis untuk 

mendukung tujuan pendidikan 

nasional. Membentuk sikap anak 

diperlukan adanya kegiatan diluar jam 

sekolah yang dapat memberikan hasil 

yang positif. Dalam hal ini klub 

bulutangkis sudah diberikan jalan 

keluar yaitu dengan program latihan 

olahraga yang dibina dan dikelola 

dengan baik, terarah, terencana, serta 

berkesinambungan. 

Dengan kondisi yang demikian 

seorang pelatih harus mampu 

mengevaluasi dari semua faktor, baik 

dari pihak pelatih sendiri atau pun dari 

pihak pemain. Diharapkan dengan 

perbaikan teknik smash yang 

merupakan faktor penting dalam 

permainan bulutangkis, kemampuan 

bermain bulutangkis putra tingkat 

pemula PB. Satria Nganjuk yang 

mengikuti latihan terutama 

kemampuan smash bisa meningkat.  

Berdasarkan uraian di atas maka 

penulis bermaksud mengadakan 

penelitian dengan judul ”Hubungan 

Antara Kekuatan Otot Lengan, 

Kekuatan Otot Perut Dan Kelentukan 

Otot Punggung Terhadap Kemampuan 

smash Pada Permainan Bulutangkis 

pemain putra tingkat pemula PB. 

Satria Nganjuk Tahun 2017“. 

 

II. METODE 

Sesuai dengan masalah dan 

hipotesa yang telah dirumuskan 

diatas, maka untuk mengulas 

permasalahan tersebut penelitian ini 

bersifat korelatif analisis. Disebut 

korelatif karena akan memberikan 

gambaran tentang hubungan antara 

kekuatan otot lengan, kekuatan otot 

perut dan kelentukan otot punggung 

dengan kemampuan smash pada 

permainan bulutangkis. Bersifat 

analisis karena akan memberikan 

gambaran apa adanya. 

Pendekatan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif, 

karena penelitian ini disajikan 

dengan angka-angka. Hal ini sesuai 

dengan pendapat (Arikunto, 2005: 

12) yang mengemukakan penelitian 

kuantitatif adalah pendekatan 

penelitian yang banyak dituntut 

menguakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut, serta 

penampilan hasilnya. 

Dalam penelitian ini 

populasinya adalah pemain putra 

tingkat pemula PB. Satria yang 

berjumlah 17 atlet. Pengertian 

sampel menurut Sugiyono (2013:73) 

adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh 
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populasi tersebut sampel yang 

diambil dari populasi tersebut harus 

betul-betul representative 

(mewakili). Ukuran sampel 

merupakan banyaknya sampel yang 

akan diambil dari suatu populasi.  

Menurut Arikunto (2005:104) 

jika jumlah populasinya kurang dari 

100 orang, maka jumlah sampelnya 

diambil secara keseluruhan, tetapi 

jika populasinya lebih besar dari 100 

orang, maka bisa diambil 10-15% 

atau 20-25% dari jumlah 

populasinya. Berdasarkan penelitian 

ini karena jumlah populasinya tidak 

lebih besar dari 100 atlet, maka 

penulis mengambil 100% jumlah 

populasi yang ada pada pemain putra 

tingkat pemula PB. Satria Nganjuk 

tahun 2017 yaitu sebanyak 17 atlet. 

Dengan demikian penggunaan 

seluruh populasi tanpa harus menarik 

sampel penelitian sebagai unit 

observasi disebut sebagai teknik 

sensus. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil Tes dan Pengukuran 

No Nama 

X1 

Kekuatan 

Otot 

Lengan 

X2 

Kekuatan 

Otot 

Perut 

X3 

Kelentukan 

Otot 

Punggung 

Y 

Smash 

Bulutangkis 

1 MF 37 18 12 15 

2 IMF 49 13 10 12 

3 ILS 24 12 6 6 

4 LK 32 13 5 9 

5 BU 40 16 9 12 

6 AJM 22 10 9 9 

7 DAP 36 15 10 15 

8 FAN 59 18 9 18 

9 VAS 45 17 12 15 

10 LMH 48 18 10 15 

11 AM 35 15 12 12 

12 ASR 42 14 4 12 

13 DF 31 11 10 15 

14 DRS 26 10 12 9 

15 FRR 27 9 13 6 

16 MS 27 11 11 12 

17 KM 39 17 12 18 

 

Hasil Perhitungan Uji Normalitas  

No  Variabel  Asym.Sig Kesimpulan 

1 Kekuatan 

otot lengan  

0,097 Normal  

2 Kekuatan 

otot perut  

0,086 Normal  

3 Kelentukan 

otot 

punggung 

0,082 Normal 

3 Kemampuan 

smash  

0,161 Normal  

 

Hasil Perhitungan Homogenitas X1,X2, 

X3 dan Y 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

X1 1.991 4 12 .160 

X2 .971 4 12 .459 

X3 1.481 4 12 .269 
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Hasil Perhitungan Uji Linieritas 

Keterangan  Signif

ikansi  

Kesim

pulan 

Kemampuan smash 

permainan bulutangkis 

- kekuatan otot lengan 

0,860 Linier  

Kemampuan smash 

permainan bulutangkis 

– kekuatan otot perut  

0,639 Linier  

Kemampuan smash 

permainan 

bulutangkis- 

kelentukan otot 

punggung 

0,254 Linier  

 

Hasil Perhitungan Hipotesis 

Hipotesis R hitung R tabel Keterangan 

1 0,465 0,482 Tidak signifikan 

2 0,510 0,482 Signifikan 

3 0,665 0,482 Signifikan 

 

Hasil Perhitungan Korelasi Ganda 

 

 

Pembahasan  

1. Berdasarkan analisis data diperoleh 

nilai r hitung sebesar 0,465 < nilai r 

tabel sebesar 0,482. Dengan 

demikian penelitian ini dapat 

menggambarkan bahwa kekuatan 

otot lengan memiliki hubungan 

yang signifikan secara statistik dan 

memiliki kontribusi yang positif 

dengan kemampuan smash 

bulutangkis. 

2. Berdasarkan analisis data diperoleh 

nilai r hitung sebesar 0,510 > nilai r 

tabel sebesar 0,482. Hal ini 

memperkuat teori dan hipotesis 

yang manyatakan bahwa kekuatan 

otot perut mempunyai hubungan 

yang signifikan dengan 

kemampuan smash bulutangkis. 

3. Berdasarkan analisis data diperoleh 

nilai r hitung sebesar 0,665 > nilai r 

tabel sebesar 0,482. Dengan 

demikian penelitian ini dapat 

menggambarkan bahwa kelentukan 

otot punggung memiliki hubungan 

yang signifikan secara statistik dan 

memiliki kontribusi yang positif 

dengan kemampuan smash 

bulutangkis. 

4. Berorientasi pada hasil penelitian 

ditemukan ada hubungan yang 

signifkan antara hubungan antara 

kekuatan otot lengan, kekuatan otot 

Test of Homogeneity of Variances 

Y   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

7.646 5 7 .189 

Ry 
𝑅2 

 

Harga  
Keterangan 

F Hitung F tabel 

0,866 0,751 13.049 3.41 Signifikan 
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perut dan kelentukan otot 

punggung terhadap kemampuan 

smash pada permainan bulutangkis 

pemain putra tingkat pemula PB. 

Satria nganjuk tahun 2017 yaitu 

dengan nilai Ry (X1, X2, Y) = 

0,866 > R(0.05)(17) = 0,482. 

IV. PENUTUP 

a. Simpulan  

Berdasarkan kajian teori dan 

hipotesis yang penulis uraikan pada 

BAB III, serta memperhatikan hasil 

penelitian dan pembahasan BAB IV 

dari uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Ada hubungan yang signifikan antara 

kekuatan otot lengan terhadap 

kemampuan smash pada permainan 

bulutangkis pemain putra tingkat 

pemula PB. Satria Nganjuk tahun 

2017.  

2. Ada hubungan yang signifikan antara 

kekuatan otot perut terhadap 

kemampuan smash pada permainan 

bulutangkis pemain putra tingkat 

pemula PB. Satria Nganjuk tahun 

2017.  

3. Ada hubungan yang signifikan antara 

kelentukan punggung terhadap 

kemampuan smash pada permainan 

bulutangkis pemain putra tingkat 

pemula PB. Satria Nganjuk tahun 

2017.  

4. Ada hubungan yang signifikan antara 

kekuatan otot lengan, kekuatan otot 

perut, dan kelentukan otot punggung 

terhadap kemampuan smash pada 

permainan bulutangkis pemain putra 

tingkat pemula PB. Satria Nganjuk 

tahun 2017. 

b. Saran 

   Berdasarkan kesimpulan dan 

keterbatasan penelitian, ada beberapa 

saran yang perlu disampaikan 

sehubungan dengan hasil penelitian 

ini, antara lain:  

1. Bagi guru atau pelatih bulutangkis 

Dari kesimpulan diatas, 

menghimbau kepada guru olahraga 

atau pelatih bulutangkis hendaknya 

memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketepatan smash 

seseorang, yaitu kekuatan otot 

perut dan kelentukan otot 

punggung.  

2. Bagi peserta ekstrakurikuler  

Dari hasil kesimpulan diatas, 

menghimbau agar atlet bulutangkis  

menambah latihan-latihan lain 

yang mendukung ketepatan smash 

bulutangkis.  

3. Peneliti berikutnya, 

Dari hasil kesimpulan diatas, 

menghimbau kepada peneliti 

berikutnya  agar dapat melakukan 

penelitian lanjutan dengan mencari 
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tahu hubungan dari variabel lain 

yang tidak terdapat dalam 

penelitian ini dengan ketepatan 

smash bulutangkis yang diduga 

mempunyai hubungan yang 

signifikan, sehingga akan 

menambah pengetahuan para 

pembaca yang budiman. 
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